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Salah satu kasus yang muncul dalam hukum kewarisan Islam ialah
wacana tentang kewarisan ulil arhamlzawil arham. Secara umum yang
dimaksud dengan wl/il arham adalah orang-orang yang memiliki
hubungan kekerabatan. Di kalangan ulama ahlussunnah kata wuliil arham
ini dikhususkan penggunaannya dalam kewarisan kepada orang yang
mempunyai hubungan keturunan yang tidak disebutkan Allah bagiannya
dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, Al-Qur’an sudah seharusnya menjadi
tolak-ukur dalam menjelaskan hal tersebut, khususnya menyangkut
tentang warisan zawil arham. Penulis bermaksud mengkaji dan
mendalami siapa uliil arham dan bagaimana ulil arham bisa mewaris
menurut penafsiran Muhammad ‘Alil as-Sabtni dalam kitab Rawa i ‘ul
Bayan fi Tafsiri Ayatil Ahkam minal Qur’an, karena Muhammad ‘Ali al-
Sabint memiliki pengetahuan yang sangat luas dan menghabiskan
umurnya untuk mengkaji al-Qur’an. Beliau adalah seorang guru besar
Fakultas SyarT’ah di Jami’ah Ummul Qura Makkah al-Mukarramah. Jadi
tidak heran jika ia telah menghasilkan beberapa karya ilmiah. Salah satu
karyanya adalah kitab Rawd i’ul Bayan fi Tafsivi Ayatil Ahkam minal
Qur’an. Kitab ini berupa tafsir mauda’i (tematik) terhadap ayat-ayat
hukum di dalam al-Qur an.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian content analisis
(analisis isi). Adapun dalam penelitian ini penulis menjelaskan isi
pembahasan wulil arham dari perspektif Muhammad ‘Ali as-Sabuni.
Adapun pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif.
Sumber primer penelitian ini adalah kitab Rawai’ul Bayan fi Tafsiri
Ayatil Ahkam minal Qur’an, tafsir ini merupakan karya Muhammad ‘Al
as-Sabuni, diterbitkan oleh al-Maktabah al-‘Asriyyah pada tahun 2011.
Adapun sumber sekundernya antara lain berupa buku, artikel, dan jurnal
yang berkaitan dengan pembahasan tersebut.

Adapun hasil yang bisa diambil dari penelitian ini adalah: 1)
Memberikan wawasan pemikiran umat Islam mengenai siapa itu wulil
arham sesuai dengan pandangan Muhammad ‘Ali al-Sabani di dalam
tafsirnya 2) Sebagai rujukan dalam memecahkan masalah tentang
relevansi ulil arham dalam pembagian waris sesuai dengan penafsiran
Muhammad ‘Alf al-Sabiint di dalam kitab tafsirnya.
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